ABSTRAK

Tesis dengan judul “Perbandingan Pengaruh Pembelajaran Ekspositori dan
Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI (Studi Sequential Explanatory
Mixed Method di SMPN 1 Turi Lamongan)” ini ditulis oleh Rahayu Nur Fatmawati,
NIM. 128506203026, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana
UIN Sayyid Ali Rohmatullah Tulungagung, Pembimbing I Dr. Agus Purwowidodo,
M.Pd., NIP. 19720417 200604 1 002 dan Pembimbing II Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd.,
NIP. 19810801 200912 1 004

Kata kunci : Pembelajaran Ekspositori, Pembelajaran Berbasis Masalah,
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah permasalahan yang sering muncul
pada kebanyakan peserta didik yang masih menganggap bahwa Pendidikan Agama
Islam merupakan mata pelajaran yang kurang menarik sehingga mereka kurang
berminat dan kurang memahami secara mendalam materi pelajaran yang telah
disampaikan oleh pendidik. Materi dalam mata pelajaran PAI terdiri dari: Al-Qur’an
Hadits, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Fiqih. Dalam hal pelaksanaan
syari’at, materi PAI secara lebih mendalam dijelaskan pada ranah Fiqih. Salah satu 1si
dari materi PAI dalam ranah Fiqih adalah membahas tentang puasa. Materi puasa
dalam pembelajaran PAI merupakan salah satu pembahasan yang sangat penting
karena puasa merupakan salah satu rukun Islam dan ibadah yang sangat dicintai Allah.
Akan tetapi, meskipun PAI adalah mata pelajaran yang di dalamnya memberi pedoman
tata cara berkehidupan menurut syariat Islam yang sangat penting, umumnya
pembelajaran PAI bukanlah termasuk pembelajaran favorit bagi kebanyakan peserta
didik. Adapun salah satu kurang optimalnya penyampaian pembelajaran PAI dapat
terjadi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah strategi atau model pembelajaran
yang diterapkan. Pada dasarnya, tidak ada strategi atau model pembelajaran yang lebih
baik atau lebih buruk. Setiap strategi atau model pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Akan tetapi, materi pembelajaran dapat secara optimal
tersampaikan jika dapat menyesuaikan dengan kondisi pendidik, peserta didik, isi
materi pelajaran atau hal lain yang dapat menjadi faktor keberhasilan kegiatan
pembelajaran. Penerapan strategi atau model pembelajaran yang cenderung dilakukan
secara berulang dan kurang variatif berdampak pada kurang optimalnya proses
pembelajaran, sehingga pada akhirnya akan berdampak pula pada tingkat motivasi
belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini pula yang terjadi di
kalangan peserta didik SMPN 1 Turi Lamongan. Peserta didik kurang bersemangat
ketika pembelajaran PAI jika pembelajaran cenderung disampaikan dengan strategi
atau model pembelajaran yang selalu sama. Berdasarkan permasalahan tersebut,
diperlukan sebuah variasi model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
terlibat secara aktif dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga dalam
pelaksanaannya peserta didik dapat belajar dengan suasana yang menarik,
menyenangkan, serta kondusif. Hal ini akan menjadikan materi pembelajaran PAI yang
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dipelajari lebih bermakna, berkualitas, dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sehingga isi materi mata pelajaran PAI yang disampaikan benar-
benar dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) Seberapa tinggi motivasi belajar
peserta didik di kelas kontrol (kelas dengan pembelajaran ekspositori) dan peserta didik
di kelas eksperimen (kelas dengan pembelajaran berbasis masalah)? 2) Seberapa tinggi
kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas kontrol (kelas dengan pembelajaran
ekspositori) dan peserta didik di kelas eksperimen (kelas dengan pembelajaran berbasis
masalah)? 3) Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran ekspositori di kelas
kontrol dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah di kelas eksperimen terhadap
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Turi Lamongan? 4)
Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran ekspositori di kelas kontrol dengan
penerapan pembelajaran berbasis masalah di kelas eksperimen terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Turi Lamongan? 5)
Bagaimana perbedaan motivasi belajar mata pelajaran PAI antara peserta didik di kelas
kontrol (kelas dengan pembelajaran ckspositori) dengan peserta didik di kelas
eksperimen (kelas dengan pembelajaran berbasis masalah)? 6) Bagaimana perbedaan
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran PAI antara peserta didik di kelas
kontrol (kelas dengan pembelajaran ekspositori) dengan peserta didik di kelas
cksperimen (kelas dengan pembelajaran berbasis masalah)?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi (mixed method). Jenis
penelitian yang digunakan adalah sequential explanatory design. Variabel bebas
penelitian ini adalah pembelajaran ekspositori (X, ) dan pembelajaran berbasis masalah
(X,). Sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar (Y;) dan kemampuan
berpikir kritis (Y,). Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang diampu
oleh Ibu Dra. Wiwik Nurul Hidayati di SMPN 1 Turi Lamongan Tahun Ajaran
2021/2022 yang berjumlah 97 peserta didik. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Sedangkan sampel penelitiannya adalah 65 peserta didik yang
terdiri dari dua kelas. Data primer penelitian ini adalah angket, tes, dan hasil
wawancara. Sedangkan data sekundernya adalah observasi, dokumentasi, serta arsip-
arsip/data relevan lain yang menunjang penelitian. Teknik analisis dalam penelitian ini
terdiri dari analisis data kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif terdiri dari
uji homogenitas, uji normalitas, dan uji Independent Sample T Test. Sedangkan analisis
data kualitatif terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan,
pengecekan keabsahan temuan, perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian ini adalah : 1) Persentase tinggi motivasi belajar peserta didik
di kelas kontrol adalah 72,51 %, sedangkan persentase tinggi motivasi belajar peserta
didik di kelas eksperimen adalah 86,74 %. 2) Persentase tinggi kemampuan berpikir
kritis peserta didik di kelas kontrol adalah 74,19 %, sedangkan persentase tinggi
kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen adalah 87,13 %. 3)
Terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran ekspositori di kelas kontrol dengan
penerapan pembelajaran berbasis masalah di kelas eksperimen terhadap motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Turi Lamongan yang
ditunjukkan melalui /ndependent Sample T Test dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar
0,000 sehingga H; diterima. 4) Terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran ekspositori
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di kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah di kelas eksperimen
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 1
Turi Lamongan yang ditunjukkan melalui /ndependent Sample T Test dengan nilai
Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 sehingga H, diterima. 5) Berdasarkan hasil penelitian,
motivasi belajar peserta didik kelas kontrol diketahui bahwa: a) penggunaan
pembelajaran ekspositori yang dominan diterapkan dapat menyebabkan peserta didik
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran, b) beberapa kesulitan belajar kurang
terselesaikan, c¢) kurang mendorong peningkatan keuletan belajar dan sikap pantang
menyerah peserta didik, d) dianggap kurang menarik dan menyebabkan kurangnya
ketertarikan untuk memahami materi PAI secara lebih mendalam, e¢) menyebabkan
peserta didik kurang termotivasi untuk lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas, f)
pemberian pujian/penghargaan dapat mendorong semangat dan motivasi belajar
peserta didik, dan g) tersedianya ruangan kelas yang bersih dan nyaman juga dapat
mendorong motivasi belajar peserta didik. Sedangkan motivasi belajar peserta didik
kelas eksperimen diketahui bahwa: a) adanya penerapan pembelajaran berbasis
masalah menghasilkan respon positif dari peserta didik di kelas eksperimen, b) peserta
didik lebih bersemangat dalam mendengarkan arahan dari guru, c¢) dapat membantu
mengatasi beberapa kesulitan belajar, d) dapat mendorong peningkatan keuletan
belajar dan sikap pantang menyerah peserta didik ketika menghadapi kesulitan belajar,
¢) menjadikan peserta didik memiliki rasa ingin tahu dan memahami materi PAI lebih
mendalam, f) dapat memotivasi peserta didik untuk menyelesaikan tugas dari guru
dengan lebih baik, mandiri, dan jujur, g) pemberian pujian/penghargaan dapat
mendorong semangat dan motivasi belajar peserta didik, h) tersedianya ruangan kelas
yang bersih dan nyaman juga dapat mendorong motivasi belajar peserta didik sehingga
lebih bersemangat dan menikmati proses pembelajaran. 6) Berdasarkan hasil
penelitian, kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas kontrol diketahui bahwa: a)
pembelajaran ekspositori mengakibatkan peserta didik merasa kurang aktif dalam
kelas, b) kurang mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik,c) kurang dapat membantu peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Sedangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen diketahui bahwa:
a) pembelajaran berbasis masalah menjadikan peserta didik merasa dapat belajar lebih
aktif di kelas, b) peserta didik di kelas eksperimen merasa bahwa pembelajaran berbasis
masalah adalah suatu hal yang menarik, c) dapat meningkatkan dan mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Comparison of the Effects of Expository Learning and
Application of Problem-Based Learning on Learning Motivation and Critical Thinking
Skills of Students in PAI subject (Sequential Explanatory Mixed Method at SMPN 1
Turi Lamongan)" was written by Rahayu Nur Fatmawati, NIM. 128506203026,
Department of Islamic Religious Education, Postgraduate UIN Sayyid Al
Rohmatullah Tulungagung, Advisor I Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd., NIP. 19720417
200604 1 002 and Advisor II Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd., NIP. 19810801 200912 1
004
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This research is motivated by a problem that often arises in most students who
still think that Islamic Religious Education subject is an unattractive subject so that
they are less interested and do not understand in depth the subject matter that has been
conveyed by the teacher. The material in the PAI subject consists of: Al-Qur'an Hadith,
Aqidah Akhlak, History of Islamic Culture, and Figh. In terms of the implementation
of shari'ah, the material for PAI is explained in more depth in the realm of Figh. One
of the contents of the PAI material in the realm of Figh is discussing fasting. Fasting
material in PAI learning is one of the most important discussions because fasting is one
of the pillars of Islam and one of the deeds that is loved by Allah. However, although
PAl is a very important subject which provides guidelines for how to live according to
Islamic law, generally PAI learning is not a favorite learning for most students. As for
one of the less than optimal delivery of PAI learning can occur by several factors, one
of which is the strategy or learning model that is applied. Basically, there is no better
or worse learning strategy or model. Each strategy or learning model has its own
advantages and disadvantages. However, learning materials can be optimally delivered
if they can adjust to the conditions of educators, students, the content of the subject
matter or other things that can be a factor in the success of learning activities. The
application of learning strategies or models that are always repeated and are less varied
will have an impact on the less than optimal learning process, so that in the end it will
have an impact on the level of students' learning motivation and students' critical
thinking skills. This also happened among the students of SMPN 1 Turi Lamongan.
Students are less enthusiastic when learning PAI if learning tends to be delivered with
the same learning strategy or model. Based on these problems, we need a variety of
learning models that can help students be actively involved in developing their thinking
skills so that in practice students can learn in an interesting, fun, and conducive
atmosphere. This will make the PAI learning materials studied more meaningful, of
quality, and can improve students' critical thinking skills so that the contents of the PAI
subject matter delivered can really be applied sustainably in students' daily lives.

The formulation of the research problems are: 1) How high is the learning
motivation of students in the control class (class with expository learning) and students
in the experimental class (class with problem-based learning)? 2) How high is the
critical thinking ability of students in the control class (class with expository learning)
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and students in the experimental class (class with problem-based learning)? 3) Is there
a difference in the effect of expository learning in the control class with the application
of problem-based learning in the experimental class on students' learning motivation
in PAI subjects at SMPN 1 Turi Lamongan? 4) Is there a difference in the effect of
expository learning in the control class with the application of problem-based learning
in the experimental class on students' critical thinking skills in PAI subjects at SMPN
1 Turi Lamongan? 5) What is the difference in learning motivation for PAI subjects
between students in the control class (class with expository learning) and students in
the experimental class (class with problem-based learning)? 6) What are the differences
in critical thinking skills in PAI subjects between students in the control class (class
with expository learning) and students in the experimental class (class with problem-
based learning)?

This study uses a combination approach (mixed method/quantitative
qualitative). While the type of research used is sequential explanatory design. The
independent variables of this research are expository learning (X1)and problem-based
learning (X2). While the dependent variable is learning motivation (Y 1)and critical
thinking ability (Y2). The population of this research is class VIII students who are
taught by Mrs. Dra. Wiwik Nurul Hidayati at SMPN | Turi Lamongan for the
2021/2022 Academic Year, totaling 97 students. The sampling technique used in this
research is purposive sampling. While the research sample was 65 students consisting
of two classes. The primary data of this study were questionnaires, tests, and interview
results. While the secondary data are observations, documentation, and archives/other
relevant data that support the research. The data analysis technique used in this study
consisted of quantitative data analysis and qualitative data analysis. Quantitative data
analysis consisted of homogeneity test, normality test, and Independent Sample T Test.
While the analysis qualitative data consists of data reduction, data presentation,
drawing conclusions, checking the validity of the findings, extending observations,
increasing persistence, and checking with peers.

The results of this study are: 1) The high percentage of students' learning
motivation in the control class is 72.51%, while the high percentage of students'
learning motivation in the experimental class is 86.74 %. 2) The high percentage of
students' critical thinking skills in the control class is 74.19 %, while the high
percentage of students' critical thinking skills in the experimental class is 87.13%. 3)
There is a difference in the effect of expository learning in the control class with the
application of problem-based learning in the experimental class on students' learning
motivation in PAI subjects at SMPN 1 Turi Lamongan. This is shown through the
Independent Sample T Test with the obtained value of Sig.(2-tailed) of 0.000, so that
Hi accepted. 4) There is a difference in the effect of expository learning in the control
class with the application of problem-based learning in the experimental class on
students' critical thinking skills in PAI subjects at SMPN 1 Turi Lamongan. This is
shown through the Independent Sample T Test with the obtained value of Sig.(2-tailed)
of 0.000 so that H2; accepted. 5) Based on the results of the study, the learning
motivation of students in the control class is known that: a) the use of expository
learning which is often applied to PAI learning can cause students to be less
enthusiastic in participating in the learning process, b) some learning difficulties are
felt to be less resolved if using learning expository learning, ¢) expository learning does
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not encourage an increase in students' tenacity and unyielding attitude, d) expository
learning is considered less attractive and causes a lack of interest in understanding the
subject matter in more depth, ¢) expository learning causes students to be less
motivated to be more independent in completing tasks from the teacher, f) giving
certain praise/award to students to encourage students' enthusiasm and motivation to
learn during the learning process, and g) the availability of clean and comfortable
classrooms can also encourage motivation to learn. student learning Meanwhile, from
the research results, the learning motivation of experimental class students is known
that: a) the application of problem-based learning produces positive responses from
students in the experimental class, b) students are more enthusiastic in listening to
teacher directions and are more active in participating in learning PAI in the classroom,
c) problem-based learning can help overcome some learning difficulties, d) problem-
based learning models can encourage increased learning tenacity and students'
unyielding attitude when facing learning difficulties, e) problem-based PAI learning
makes students have a sense of curiosity. know and understand PAI material more
deeply, f) problem-based learning can motivate students to complete tasks from the
teacher better, independently, and honestly, g) giving certain praise/award can
encourage students' enthusiasm and motivation to learn, h) availability of space A clean
and comfortable classroom can also encourage students' learning motivation so that
they are more enthusiastic and enjoy the process of ongoing learning activities. 6)
Based on the results of the study, the critical thinking skills of students in the control
class are known that: a) expository learning causes students to feel less active in class,
b) expository learning is considered less encouraging the development of students'
critical thinking skills, c¢) expository learning is considered less can help improve
students' critical thinking skills. While the critical thinking skills of students in the
experimental class are known that: a) problem-based learning applied to the
experimental class makes students feel they can learn more actively in class, b) students
in the experimental class feel that problem-based learning is an interesting thing, c)
problem-based learning can improve and encourage the development of students'
critical thinking skills.
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